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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI  DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

1. Simpulan Umum 

 Kepemimpinan Ketua PKBM memberikan kontribusi positif dalam 

membelajarkan Masyarakat diwilayah PKBM Cinta Damai yaitu Kelurahan Babakan 

Jawa dan PKBM Miftahul Huda yaitu Desa Pagandon Kecamatan Kadipaten. 

Kepemimpinan Ketua PKBM Cinta Damai Bapa Drs. Entis Sutisna,M.Si  mempunyai 

skill untuk mendirikan kegiatan misalnya pendidikan kesetaraan. Kepemimpinan 

dilaksanakan  secara tegas dan amanah. Fungsi kepemimpinan ketua PKBM Cinta 

Damai sebagai Inovator sangat membantu pendidikan dasar diwilayah Babakan Jawa 

dan diluar wilayah. Ketua PKBM Cinta Damai memberikan informasi penyelenggaraan 

kursus, les, Paket B dan Paket C. Keberadaan PKBM Cinta Damai sanagat diperlukan, 

lebih baik lagi bila program yang dilaksanakan gratis. Anak – anak putus sekolah SD 

dan SMP bisa mengikuti pendidikan kesetaraan Paket A dab B, Ibu – ibu tetangga 

mengikuti kursus menjahit, masak dan les gratis. 

 Banyak yang mengikuti pendidikan karena pemebelajarannya ada kelebihan 

denga menggunakan metode bimbingan konseling membingbing warga belajar untuk 

semangat mengikuti pembelajaran dan melanjutkan endidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi. Keadaan lapangan kegiatan pembelajaran bertambah kalau mau ujian hal ini 

dikarenakan kesibukan warga belajar dalam bekerja mencari nafkah. Partisipasi 

Masyarakat wilayah PKBM Cinta Damai sangat mendukung dengan adanay kegiatan. 

Sehingga cukup sering mengikuti program kalau ada program baru. Warga belajar 

berasal dari wilayah Kelurahan Babakan Jawa dan dari wilayah luar kelurahan Babakan 

Jawa yaitu  Cisambeng, Jatiwangi, Palasah. Program – program PKBM Cinta Damai 

sanagat bermanfaat karena memberdayakan masyarakat untuk melanjutkan pendidikan 

kejenjang yang lebih tinggi. 

 Fungsi Inovasi dijalankan oleh ketua PKBM Miftahul Huda Bapa Achmad 

Jafar,S.Ag,M.Pd.I. mengadakan program pendidikan kesetaraan dan memberikan 

inovasi membelajarkan masyarakat. Program membelajarkan yakni keterampilan 

mengayam bola dan membuat makanan opak ketan dalam program keaksaraan usaha 
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mandiri (KUM). Dampak dari keberadaaan PKBM Miftahul Huda wilayah Desa 

Pagandon menjadib terkanal ke wilayah luar. Warga belajar rajin mengikuti Program 

pemebelajaran di PKBM. Paket B banyak mengikuti sedangkan Paket C kurang 

jumlahnya hal ini karena kesibukan warga belajar bekerja mencari nafkah dan 

mengurus keluarga. Keberadaan PKBM Miftahul Huida bermanfaat sangat membantu 

pemerintah dalam meningkatkan kaualitas pendidikan Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) diwilayah Kabupaten Majalengka. 

 Kepemimpinan inovatif  Ketua PKBM ternyata lebih cenderung bisa 

menunaikan fungsi inovatif berbeda dengan PKBM Miftahul Huda peduli terhadap 

lingkungan Desa Pagandon dengan program ADD (anggaran dana Desa) pemerataan 

pendidikan di Desa Pagandon untuk bersekolah di PKBM mengikuti pendidikan 

kesetaraan serta membuat Bank sampah untuk membayar biaya pendidikan kesetaraan 

paket A,B,C menggunakan botol plastic, kertas  dan besi – besi tidak terpakai untuk 

dijual dan berdampak pada IPM (indeks pembangunan manusia) dibidang pendidikan 

untuk kemaslahatan masyarakat dalam bekerja atau berwirausaha mencari nafkah.    

2. Simpulan Khusus 

 Secara khusus, dari hasil penelitian ini dapat dirumuskan ke dalam beberapa 

kesimpulan berikut: 

a. Pendapat masyarakat terhadap kepemimpinan ketua PKBM Cinta Damai 

dan Ketua PKBM Miftahul Huda  dalam membelajarkan masyarakat. 

Kepemimpinan Ketua PKBM Cinta Damai  Bapak Drs. Entis Sutisna,M.Si 

mempunyai skill untuk mendirikan kegiatan misalnya pendidikan kesetaraan. 

Kepemimpinan dilaksanakan secara tegas dan amanah. Fungsi kepemimpinan Ketua 

PKBM Cinta Damai sebagai Inovator sangat membantu pendidikan Dasar diwilayah 

Babakan Jawa dan diluar wilayah. Ketua PKBM Cinta Damai memberikan informasi 

penyelenggaaraan kursus, les, Paket B dan Paket C. Keberadaan PKBM Cinta Damai 

sangat diperlukan, lebih baik lagi bila program yang dilaksanakan gratis. Anak anak 

putus sekolah SD dan SMP bisa mengikuti Pendidikan Kesetaraan Paket A dan B, Ibu – 

ibu tetangga mengikuti kursus menjahit,  masak, dan les gratis.  

  Persepsi masyarakat Kelurahan Babakan Jawa  PKBM Cinta Damai kabupaten 

Majalengka mengungkapkan bahwa kepemimpinan Bapak Entis Sutisna,M.Si dalam 

membelajarkan masyarakat. Sangat bagus, mengajak masyarakat kelurahan Babakan 
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Jawa untuk berpartisipasi pada program yang dilaksanakan di PKBM Cinta Damai 

yaitu pendidikan kesetaraan paket A,B,C, KUP (kelompok usaha mandiri). 

Kepemimpinan yang  dijalankan oleh ketua PKBM Miftahul Huda Bapak 

Akhmad Jafar,S.Ag. mengadakan program pendidikan kesetaraan dan memberikan 

inovasi memberdayakan masyarakat. Program memberdayakan yakni keterampilan 

mengayam bola, dan membuat makanan opak ketan dalam program keaksaraan usaha 

madiri (KUM). Dampak dari keberadaan PKBM Miftahul Huda wilayah Desa 

Pagandon menjadi terkenal ke wilayah luar. Warga belajar rajin mengikuti Program 

pembelajaran di PKBM. Paket B banyak mengikuti sedangkan Paket C kurang 

jumlahnya hal ini dikarenakan kesibukan warga belajar bekerja mencari nafkah dan 

mengurus keluarga. Keberadaan PKBM Miftahul Huda  bermanfaat sangat membantu 

pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan  Indeks Pembangunan Manusia. 

  Ketua PKBM Mitahul Huda melakukan komunikasi dengan baik dengan pihak 

Desa dan menjalin kerja sama dengan program pemerataan pendidikan Desa Pagandon 

dengan menggunakan anggaran Dana Desa (ADD) yang diperuntukan bagi masyarakat 

yang usia belajar di daerah Desa Pagandon yang tidak mampu kategori miskin tetapi 

ingin melanjutkan pendidikannya yang sempat tertunda, dikalangan tetangga dan RT 

Pak Dede Achmad Jafar,S.Ag selalu mengajak masyarakat untuk berpartisipasi pada 

program yang dilaksanakan di PKBM Miftahul Huda.  

b. Kepemimpinan Ketua PKBM sebagai innovator dalam membelajarkan 

Masyarakat di wilayah PKBM.  

 Lingkungan masyarakat diwilayah PKBM Cinta Damai cenderung tertutup 

karena diwilayah perkotaan yaitu kelurahan babakan jawa Kabupaten Majalengka 

tetapi Bapak Drs. Entis Sutisna, M.Si selalu bersilaturahmi dengan tetangga PKBM, 

dengan Ketua RT selalu melaporkan kegiatannya dan Kepada Lurah Babakan Jawa. 

Pernah meminjam ruang kelas kelurahan untuk kegiatan pelatihan atau ujian. Ketua 

PKBM Cinta damai menyelenggarakan program yang kreatif yaitu membuat balai 

latihan kerja di PKBM Cinta Damai dan sedang melaksnakan pembangunan bertingkat 

di gedung PKBM Cinta Damai.  

 Kepemimpinan Bapak Drs. Entis Sutisna banyak inovasi gagasan baru seperti 

pendidikan kecakapan kerja, membuat balai latihan kerja, melakukan bimbingan 

konseling pada warga belajar dan program PKBM berbasis menjahit seprei dengan 
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dibuatnya KUP (Kelompok usaha produktif menjahit) di PKBM Cinta Damai. Ketua 

PKBM Cinta Damai selalu mengintegrasikan setiap kegiatannya secara bersamaan 

program paket B dan Paket C dilaksanakan secara bersamaan dengan kelas yang 

berbeda dan setiap mengadakan UNBK menggunakan fasilitas SMK Negeri 1 

Majalengka untuk terlaksananya ujian nasional berbasis computer UNBK Paket A dan 

Paket C. Pola Sistem ini digunakan pada PKBM Cinta Damai dan PKBM Miftahul 

Huda yang meng integrasikan setiap kegiatan sehingga mendapatkan hasil yang lancar 

dan  baik.  

 Ketua PKBM Miftahul Huda selalu menghadirkan gagasan baru dalam program 

pemebelajarannya. Berdasarkan pendapat Bapak Cuanta sekertaris PKBM dan Bapak 

Egi Trialogi sebagai operator Dapodikmas mengungkapkan bahwa program pendidikan 

kesetaraan khususnya Paket C menggunakan metode tadabur yaitu pembelajaran 

dialam bebas, melaksanakan wisuda pembagian ijazah pendidikan kesetaraan Paket A, 

B, C  yang dibut meriah, mendapatkan batuan dari proposal Program PKW ( 

Pendidikan kecakapan wirausaha) olahan makanan kue kering pada tahun 2018 diikut 

sertakan tetangga PKBM dan Warga belajar sebagai peserta PKW kue kering. Kegiatan 

tersebut akan menambah keterampilan warga belajar dalam berwirausaha. 

 Program unggulan ketua PKBM Miftahul Huda Bapak Drs. Dede Achmad 

Jafar,S.Ag. sebagai innovator menyelenggarakan program PKW (pendidikan 

kecakapan wirausaha) dan mennggunakan metode pembelajaran diluar kelas yaitu 

tadabur dan study tour pada pembelajaran paket B dan paket C di PKBM Miftahul 

Huda Desa Pagandon Kabupaten Majalengka   

c. Dampak kepemimpinan Ketua PKBM sebagai innovator dalam 

membelajarkan masyarakat. 

Dampak yang dirasakan masyarakat kelurahan Babakan Jawa yaitu: Masyarakat 

PKBM Cinta Damai merasa terbantu dengan adanya PKBM Cinta Damai yang 

menyelenggarakan program Pendidikan kesetaraan Paket B dan C warga masyarakat 

menjadi terbantu bisa melajutkan pendidikan SMP melanjutkan ke pendidikan paket C 

di PKBM Cinta Damai. Tetangga PKBM Cinta Damai Dewi mengungkapkan dengan 

adanya PKBM Cinta Damai dirinya menjadi bersemangat untuk bersekolah lagi 

melajutkan pendidikan. Menurut Pak Lurah Babakan Jawa mengungkapkan keberadaan 

PKBM Cinta Damai membantu masyarakat putus sekolah untuk bersekolah lagi dan 
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mendapatkan pekerjaan yang bermanfaat meningkatkan IPM (indeks pembangunan 

manusia) Kabupaten Majalengka. 

 Metode Pembelajaran yang digunakan Bapak Entis yaitu metode bimbingan 

konseling. Metode Bimbingan Konseling digunakan Bapak Entis untuk memberikan 

saran dan solusi mengenai masalah pendidikan dan masalah kehidupan yang dialami 

oleh warga belajar pendidikan kesetaraan paket B dan C. Metode Bimbingan Konseling 

juga bermaksud untuk mengidentifikasi kebutuhan warga belajar akan kebutuhan 

belajar dan memberikan masukan mengenai karir warga belajar setelah lulus. Karena 

Bapak Drs. Entis Sutisna,M.Si mempunyai jaringan sebagai Guru BK di SMK Negeri 1 

Payingkiran mengenai jaringan tempat bekerja, melanjutkan kuliah dan mendaftar TNI 

POLRI untuk warga belajar.   

Dampak yang dirasakan masyarakat wilayah Desa Pagandon masyarakat 

terbantu dengan adanya PKBM Miftahul Huda. Masyarakat yang putus sekolah bisa 

melanjutkan pendidikan dan mendapatkan ijazah menurut kepela Desa Pagandon 

PKBM Miftahul Huda menjalin kerja sama dengan desa untuk program pemerataan 

pendidikan di Desa Pagandon dengan anggara ADD ( anggaran dana desa) yang 

diperuntukan untuk masyarakat miskin tidak mampu untuk sekolah tetapi masuk usia 

sekolah.  Menurut tetangga PKBM Miftahul Huda Desa Pagandon menjadi terkenal 

banyak warga masyarakat desa luar pagandon yang datang untuk mendaptar pendidikan 

kesetaraan, program PKW dan PAUD TK Islam. Penyelenggaraan pendidikan sangat 

bermanfaat bagi masyarakat diharapakan bisa dilaksanakan gratis untuk masyarakat. 

Ketua RT Miki mengungkapkan bahwa keberadaan PKBM Miftahul Huda  sangat 

berguna bagi masyarakat karena ketua PKBM Miftahul Huda berkomunikasi dengan 

masyarakat untuk berpartisipasi pada program yang dilaksanakannya. 

  Keberhasilan program pendidikan di PKBM Miftahul huda terlihat bahwa 

lulusan PKBM Miftahul Huda mampu melanjutkan ke pendidikan formal, bekerja, dan 

berwirausaha membuat makanan olahan kue kering untuk dijual dan mendapatkan 

uang. Media pembelajaran yang digunakan oleh Bapak Akhmad Jafar, S.Ag, M.Pd.I. 

mengajar Agama Islam yaitu Al Qur’an, Hadist,  Buku Mata Pelajaran. Buku Mata 

pelajaran didapat dari bantuan operasional Dinas Pendidikan Kabupaten Majalengka 

Bidang Dikmas kepala Bidang PAUD dan DIKMAS Yeyet Aigah 
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Nurhayati,S.Pd,M.Pd. yang mengajukan kepada pemerintah pusat untuk mendapatkan 

buku materi pembelajaran pendidikan kesetaraan paket A, B, dan C. 

B. Implikasi 

 Penelitian Kepemimpinan Ketua PKBM sebagai Inovator dalam membelajarkan 

Masyarakat ( Kasus pada PKBM Cinta Damai dan PKBM Miftahul Huda Kabupaten 

Majalengka). Memberikan suatu pemahaman baru  terhadap kepemimpinan Ketua 

PKBM sebagai inovator dalam membelajarkan masyarakat terhadap bidang keilmuan 

Pendidikan Masyarakat. Hal ini dapat dibuktikan dengan pendapat masyarakat terhadap 

kepemimpinan Ketua PKBM Cinta Damai yang mengungkapkan bahwa 

Kepemimpinan Ketua PKBM Cinta Damai melaksanakan silaturahmi dan sosialisasi 

terhadap Lurah Babakan Jawa dan Wilayah Babakan Jawa mengenai program 

pendidikan masyarakat yang diselenggarakan di PKBM Cinta Damai, Merangkul 

semua masyarakat wilayah babakan Jawa untuk mengikuti program pendidikan 

Masyarakat, Ketua PKBM Miftahul Huda melaksanakan kerja sama dengan 

pemerintahan Desa Pagandon mengenai program pendidikan kesetaraan dengan 

menggunakan Anggaran Dana Desa (ADD) Desa Pagandon untuk masyarakat wilayah 

Desa Pagandon yang putus sekolah. Kepemimpinan Ketua PKBM Cinta Damai sebagai 

inovator menyelenggarakan program kelompok usaha produktif (KUP) menjahit 

seragam sekolah untuk warga belajar yang mengikuti pendidikan di PKBM Cinta 

damai, Kepemimpinan Ketua PKBM Miftahul Huda menyelenggarakan pembelajaran 

diluar kelas; study tour dan Tadabur untuk program pendidikan kesetaraan, Dampak 

kepemimpinan ketua PKBM Cinta Damai sebagai innovator dalam membelajarkan 

masyarakat diwilayah kelurahan Babakan Jawa masyarakat merasa terbantu dengan 

adanya PKBM Cinta Damai dengan adanaya program pendidikan kesetaraan Paket B 

dan C. Sodara Ketua RT menjadi terbantu bisa melanjutkan pendidikan SMP 

melanjutkan ke pendidikan Paket C di PKBM Cinta Damai. Dampak yang dirasakan 

masyarakat wilayah Desa Pagandon Masyarakat terbantu dengan adanaya PKBM 

MIftahul Huda. Masyarakat yang putus sekolah bisa melanjutkan pendidikan dan 

mendapatkan ijazah, Ketua PKBM Miftahul Huda menjalin kerja sama dengan Desa 

untuk program pemerataan pendidikan  di Desa Pagandon dengan Anggaran Dana Desa 

(ADD) yang diperuntukan utnuk masyarakat miskin tidak mampu untuk sekolah tetapi 

masuk usia sekolah.      
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C.Rekomendasi 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut ini beberapa rekomendasi 

yang dihasilkan oleh peneliti untuk beberapa pihak : 

1. Ketua PKBM 

a. Diharapkan dapat lebih mengintensifkan upaya – upaya untuk menyelenggarakan 

program-program yang lebih inovatif, memberikan kepemimpinan yang bersahaja 

dan bergaul dengan masyarakat sekitar dalam membelajarkan masyarakat. 

b. Ketua PKBM harus berusaha meningkatkan kualitas lulusan PKBM dengan 

menyelenggarakan pembelajaran dengan baik dan kontinu dalam melaksanakan 

setipa program kegiatan belajar mengajar. 

c. Ketua PKBM dapat menyelenggrakan program yang lebih inovatif dalam 

pelaksanaan program pembelajaran sperti membuat kue atau kreasi seni yang 

dapat dibawa pulang oleh warga belajar. 

d. Ketua PKBM dapat mengadakan rapat dengan tenaga administrasi dan tutor untuk 

membahas penyelenggaraan program pembelajaran pendidikann masyarakat yang 

berkualitas pada PKBM. 

2. Pemerintah Dinas Pendidikan Kabupaten Majalengka. 

a. Pemerintah Dinas pendidikan kabupaten Majalengka diharapkan memberikan 

pembinaan secara intens dengan mengadakan diklat terhadap ketua PKBM 

mengenai penyelenggaraan program pendidikan di PKBM yang berkualitas. 

b. Pemerintah diharapkan melaksanakan supervisi dan monitoring mengenai 

penyelenggaraan pendidikan Kesetaraan Paket A, B, C dan program pendidikan 

masyarakat lainnya. 

c. Pemerintah Dinas Pendidikan Kabupaten Majalengka diharapkan memberikan 

motivasi terhadap Ketua PKBM untuk meningkatkan kualitas layanan program 

dengan melaksanakan akreditasi lembaga dan program untuk menyakinkan 

masyarakat untuk mengikuti program – program di PKBM. 

d. Pemerintah Dinas Pendidikan Kabupaten Majalengka diharapkan memberikan 

bantuan dana terhadap warga belajar yang tidak mampu mengikuti program 

pendidikan Kesetaraan Pakat A, B, C.   

3. Masyarakat wilayah PKBM Cinta damai dan PKBM Miftahul Huda Kabupaten 

Majalengka. 
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Masyarakat Wilayah Kelurahan Babakan Jawa dan Desa Pagandon diharapkan 

lebih berpartisipasi terhadap program – program yang dilaksanakan di PKBM karena 

program – program yang dilaksanakan bermanfaat dan membantu masyarakat akan 

kebutuhan pendidikan. 

4. Warga Belajar PKBM 

Warga belajar yang mengikuti program diharapkan bersemangat hadir 

mengikuti pembelajaran pendidikan kesetaraan karena belajar bukan hanya 

mengahrapkan ijazah tetapi yang terpenting proses pembelajaran untuk mendapatkan 

pengetahuan dan keterampilan yang didapat dari pembelajaran di PKBM.  

5. Peneliti Selanjutnya 

a.  Diharapkan dapat mengkaji lebih lanjut mengenai kontribusi kepemimpinan 

ketua PKBM dalam membelajarkan masyarakat. 

b. Diharapkan dapat mengkaji pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran program pendidikan masyarakat.
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